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HIMPUNANTAM BARU

Innalillahi wa inna ilaihi roji’un
Telah berpulang ke rahmatullah sahabat kita:
H. AZHAR DARWIS bin DARWIS
Sabtu, 20 februari 2022  pada pukul : 00.45, Di Depok.
Tanggal lahir : 21 September 1948

Keluarga Besar Pensiunan ANTAM merasa sangat kehilangan Bapak H. Azhar Darwis. 
Sosok yang santun dan rendah hati, yang mudah berbagi pengalaman dan ilmu nya 
serta profesional dalam mengemban amanah tanggung jawabnya. Beliau adalah 
mantan Direktur Keuangan & Investasi DAPEN ANTAM dan mantan Kasubdit Keuangan 
PT Antam Tbk yang sukses dalam melaksanakan tugas tanggung jawabnya. Terakhir 
kali beliau berkontribusi membagi ilmunya dengan memberikan pendapat profesional 
tentang performance DAPEN ANTAM yang dimuat tim redaksi pada halaman pertama 
“Salam Redaksi” BP edisi no. 78 ini. 

Allahummaghfir lahu warham hu wa’aafihii wa’fu anhu. Semoga diampuni segala dosa 
dan khilafnya, diterima amal ibadahnya serta diberikan tempat yang terbaik di sisi Allah 
SWT. Keluarga yang ditinggalkan semoga diberikan kesehatan, ketabahan, kesabaran 
dan keikhlasan, aamiin Yaa Robbul’alamin

Selamat jalan sahabat, uda Azhar Darwis...



Izin kan kami team redaksi BP edisi 78 ini menyampaikan 
beberapa informasi penting dan perlu diketahui untuk 
kita semua/keluarga besar pensiunan ANTAM.

Dalam BP Edisi No 78 kali ini secara spesial memuat 
berita tentang kepengurusan baru Himpunantam 
beserta visi dan misi nya, perihal pemaparan program 
kerja YKPAT, tentang kegiatan Yakespen ANTAM Kijang 
dalam melayani vaksinasi tahap 3 (booster) dan last 
but not least kami menggaris bawahi tulisan menarik 
dari salah satu pembaca BP ini Sdr. Azhar Darwis Alm. 
(mantan Direktur Investasi dan Keuangan DAPEN 
ANTAM tahun 2005-2010) sebagai berikut dibawah ini 
untuk difahami bersama secara baik dan jernih.

Berikut empat butir tanggapan/komentar atas Laporan 
Neraca per 30 September 2021 DAPEN ANTAM oleh 
H. Azhar Darwis NPP 1760, sbb:

1. Dilihat dari data keuangan yang disajikan, 
kelihatannya sampai dengan bulan September 
2021 total hasil usaha bersih ditambah iuran tidak 
cukup untuk pembayaran manfaat pensiun. Terjadi 
shortage/tekor sekitar Rp.31M, artinya Asset/
kekayaan tergerus sebesar tersebut. Maaf, mohon 
koreksi mungkin saya keliru. Kejadian ini bukan 
tahun ini saja, juga beberapa tahun sebelumnya, 
tapi tahun ini yang terbesar. Kondisi saat ini 
memang cukup berat oleh Pengurus DAPEN 
ANTAM untuk bisa mengatasi hal ini, jika tidak ada 
tindakan luar biasa. Divestasi aset lahan/gedung 
perkantoran merupakan salah satu opsi yang 
mungkin dilakukan saat ini untuk meningkatkan 
aset produktif, walaupun mungkin tidak semua 
pensiunan ANTAM akan setuju. Mudah-mudahan 
opsi yang sudah dibicarakan DAPEN ANTAM 
dengan Pendiri ini bisa berhasil. Aamiin.

2. Iuran tambahan dari Pendiri akan diberikan jika 
kualitas pendanaan berada di tingkat III. Selain 
itu tidak ada keharusan Pendiri untuk memberikan 

Iuran Tambahan. Kualitas Pendanaan Dapen 
Antam beberapa tahun terakhir selalu berada di 
tingkat I. Ini akibat tingginya kenaikan nilai aset 
tanah dan bangunan.

3. Iuran Normal merupakan kewajiban Pendiri dan 
Peserta. Kewajiban Pendiri dalam suatu tahun 
ditiadakan jika pada tahun sebelumnya Rasio 
Pendanaan berada pada level 120% atau lebih. 
Untuk tahun 2021 tidak ada setoran Iuran Normal 
dari Pendiri karena Rasio Pendanaan pada tahun 
2020 melebihi 120%.

4. Ada informasi bahwa rencana divestasi tanah 
dan bangunan sudah dibicarakan cukup jauh 
antara Pengurus DAPEN ANTAM dengan Pendiri. 
Mudah-mudahan dengan BOD ANTAM yang baru 
bisa lebih lancar.

Untuk menaikkan Manfaat Pensiun (MP) menurut saya 
kuncinya di Pendiri, karena risiko keuangan akibat 
kenaikan MP ada di Pendiri, walaupun mungkin ada 
ketentuan dari OJK yang harus dipenuhi. Apalagi 
sekarang rasio pendanaan cukup bagus (diatas 100%) 
walaupun asetnya kurang produktif. Menurut pikiran 
saya yang pensiunan, kalau Pendiri DAPEN ANTAM 
akan menaikkan MP sepanjang “mampu” memenuhi 
kewajiban keuangannya, kenapa tidak. Kalau kita lihat 
Pensiunan PNS, ABRI sering dinaikkan uang pensiunnya 
walaupun kadang-kadang Pemerintah ngos-ngosan 
cari uang untuk memenuhinya.. hehe. Tapi yang jelas 
ada niat Pemerintah untuk menaikkan kesejahteraan 
pensiunannya. Doa dan harapan keluarga besar 
pensiunan Antam kita semua semoga visi dan misi 
yang telah termuat & terbaca dalam BP edisi 78 ini 
insya Allah sukses. aamiin

Demikian hal ini disampaikan dengan hormat kepada 
Bapak Ibu pembaca BP yang tercinta ini. Semoga 
bermanfaat dan salam sehat selalu... aamiin 
Wassalam.

Bismillah

Salam 
Redaksi

SEKAPUR
SIRIH

Sumarno

*RALAT Pada edisi sebelumnya (Buletin PURNANTAM Edisi 77 Oktober - Desember Tahun 2021)

Tim Redaksi MOHON MAAF kesalahan Caption 
dalam tulisan Bapak Rachmat Budiman berjudul 
“KENANGAN EKSPEDISI KE PULAU GEBE”
Halaman 12, BP Edisi 77.

Pak Entang Alhamdulilah dalam keadaan sehat walafiat 
dan Pak Entang saat ini berdomisili di Bandung.

Sekali lagi Tim Redaksi menyampaikan permohonan 
maaf dan kami sampaikan secara tertulis dalam Edisi 
78 ini, semoga kita semua sehat selalu dan dalam 
perlindungan-Nya. aamiin.
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Terus terang, tak pernah sedikitpun terpikir untuk 
memimpin atau bertugas di Himpunantam Pusat (HA-P). 
Beberapa minggu  sebelum Musyawarah Pusat Luar Biasa 
(MUPUS-LB) yang dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 
2021, beberapa orang yang kemudian saya tahu sebagai 
Ketua Himpunantam Cabang, menyampaikan keinginan 
mereka untuk mencalonkan saya sebagai Ketua HA-P 
periode 2022-2025. Saya sebetulnya menawarkan calon 
alternatif yang lain, karena saya sudah berada di YKPAT, 
suatu wadah yang juga diperuntukkan bagi kemaslahatan 
para pensiunan. Saya kemudian minta pendapat pada 
beberapa senior, namun mereka menyarankan untuk 
menerima amanah tersebut jika terpilih nanti. 

Saya mengikuti MUPUS-LB tersebut secara virtual dan 
mengetahui saya terpilih sebagai Ketua sekaligus Formatur 
Tunggal untuk menyusun kepengurusan yang baru. 
Tiga belas hari setelah MUPUS-LB, tepatnya tanggal 28 
Desember 2021, kami berhasil menyusun kepengurusan 
(Lihar pada bagan yang dilampirkan pada tulisan ini).

Untuk memberi arah perjuangan bagi HA-P, pada saat 
yang sama juga dibuat Visi HA-P 2022-2025 :
”Terwujudnya pensiunan ANTAM yang sejahtera, sehat 
dan bermanfaat, serta berkontribusi dalam menciptakan 
suasana yang kondusif bagi operasi-produksi ANTAM di 
daerah operasi ANTAM dimana pensiunan berada”. Visi 
ini kemudian dijabarkan dalam Misi dan Strategi untuk 
mencapai visi tersebut. 

Suatu hal yang berubah dalam organ HA-P 2022-2025, 
yaitu adanya organ ”Pelindung” dan ”Dewan Pembina”. 
Kedua organ ini tidak ada dalam kepengurusan HA-P 
sebelumnya. Itulah sebabnya penulis menyebutkan judul 
tulisan ini sebagai ”Himpunantam Baru”. Pelindung, 
sesuai AD-ART yang baru adalah Direksi PT Antam Tbk, 
sedangkan Dewan Pembina terdiri dari mantan Direksi 

ANTAM dan pensiunan Senior. Pada tanggal 10 Januari 
2022, telah terbentuk Dewan Pembina, sebagai berikut :

• Ketua : Winardi
• Sekretaris : Hartono
• Anggota : Dedi Aditya Sumanagara,  Amsarudin 

Rasad,  Kurniadi Admosasmito, Achmad Ardianto, 
Agus Zam-Zam, Poerwono Widodo.

Dalam MUPUS-LB itu, setiap Himpunantam Cabang (ada 
15-Himpunantam Cabang) memberikan masukan/saran 
atau harapannya. Jika disarikan, ada 3-harapan utama dari 
para pensiunan, yaitu :
1. Mengharapkan kenaikan berkala manfaat pensiun 

lebih besar dari sekarang ini (2%/tahun) mengingat 
inflasi tahunan yang menyebabkan kemampuan 
finansial pensiunan menjadi berkurang;

2. Menyarankan agar para pensiunan (duda/janda) yang 
masih menerima manfaaat pensiunan kurang dari 
Rp.1-juta, bisa dinaikkan menjadi Rp.1-jt; dan

3. Mengharapkan tidak ada beban tambahan bagi 
pensiunan dalam mendapatkan pelayanan kesehatan.

Setelah satu bulan berkecimpung di Himpunantam, 
saya menyadari peran penting Himpunantam dalam 
menjembatani antara pensiunan dan institusi yang 
mengurusi pensiunan yaitu DAPEN dan Yakespen. 
Banyak hal yang harus dilakukan oleh Himpunantam 
dalam keterbatasannya terutama keterbatasan dana 
operasional, karena pada hakekatnya Himpunantam 
adalah organisasi nirlaba. Kebutuhan dana operasional 
ini terutama dalam menghadapi adanya musibah yang 
dialami para pensiunan, seperti : sakit, meninggal atau 
terkena bencana alam. Untuk yang sakit dan harus dirujuk 
ke RS di kota misalnya, Himpunantam Cabang maupun 
Pusat turut membantu keluarga pendamping pasien untuk 
mendapatkan penginapan atau sekedar memberikan 

HIMPUNANTAM 
BARU Denny Maulasa

Ketua Terpilih dan Pengurus Lama Rapat Perdana Pengurus Baru
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bantuan transportasi dalam upaya meringankan beban 
pensiunan. Jika terkena banjir, tanah longsor atau angin puting 
beliung, Himpunantam turut memberikan bantuan sembako, 
membantu mencarikan tempat perlindungan sementara dan 
ikut mencari jalan keluar bagi yang rumahnya rusak. Dalam hal 
terjadi musibah kematian, Himpunantam-lah yang terdepan 
turut membantu keluarga dalam mengurusi jenasah. Bahkan 
kadang-kadang Himpunantam menanggulangi terlebih dahulu 
biaya pengurusan jenazah sebelum mendapatkan haknya 
yang mesti diurus terlebih dahulu. Saya sangat salut kepada 
Pengurus Cabang yang melakoni peran tersebut dengan ikhlas, 
karena mencurahkan tenaga, pikiran bahwa mungkin dengan 
pengorbanan finansial dalam upaya meringankan beban 
pensiunan. Himpunantam merupakan tempat pengaduan 
bagi pensiunan yang mengalami masalah terutama dalam 
pelayanan kesehatan.

Cita-cita besar Himpunantam adalah sebagaimana yang 
tertuang dalam visinya, namun untuk mencapai visi tersebut 
maka Himpunantam harus bekerjasama dengan ANTAM, 
DAPEN, Yakespen dan YKPAT. ANTAM, tempat dimana kita 
terakhir mengabdikan diri adalah Pelindung Himpunantam. 
Kita sangat berharap banyak kepada ANTAM untuk 
mendukung program kerja Himpunantam, sehingga Pengurus 
dapat menjalankan aktivitas dalam membantu meringankan 
beban pensiunan. Oleh sebab itu, Himpunantam juga 
harus mendukung ANTAM di daerah operasinya dimana 
para pensiunan berada. Karena pada umumnya pensiunan 
bertempat tinggal di daerah dimana unit bisnis ANTAM 
berada dan sudah menjadi bagian dari masyarakat disitu, 
maka seyogianya kita harus menjadi stabilisator agar operasi-
produksi ANTAM dapat berjalan dengan lancar.

Salah satu yang sangat diharapkan pensiunan setiap tahunnya 
adalah adanya bantuan hari raya, atau THR. Himpunantam 

bekerjasama dengan DAPEN serta YKPAT mengusahakan 
agar bantuan ini tetap ada, walaupun tidak bisa memenuhi 
ekspetasi pensiunan dalam hal jumlahnya. YKPAT juga sedang 
berusaha untuk memanfaatkan kompetensi atau pengalaman 
para pensiunan dengan membuka bidang usaha pada salah 
satu anak usahanya, yaitu bidang konsultasi di penambangan. 
Kita tahu para pensiunan memiliki pengalaman yang luas 
dalam bidang eksplorasi, penambangan, mineral processing 
bahkan dalam merencanakan dan membangun pabrik. 

Kita tidak ragukan lagi kemampuan para pensiunan yang 
membangun pabrik feronikel (1,2 dan 3) di Pomalaa, 
underground mining dan gold processing plant di Pongkor, 
juga pabrik Chemical Grade Alumina (CGA) di  Tayan. Bahkan 
banyak pensiunan ANTAM menjadi advisor penambangan nikel 
perusahaan  swasta dan di smelter perusahaan swasta. Tujuan 
dari pembentukan usaha ini disamping untuk memanfaatkan 
kompetensi pensiunan, juga untuk menambah penghasilan 
bagi pensiunan.

Dan salah satu hal yang menjadi kebanggaan para pensiunan 
adalah pemeliharaan kesehatan yang diberikan oleh 
perusahaan melalui Yakespen. Walaupun ada beberapa 
keluhan dari pensiunan dalam hal pelayanan kesehatan ini, 
namun tidak dapat dipungkiri pelayanan kesehatan yang 
dilakukan oleh Yakespen sangat bermanfaat dan membuat 
membuat suasana yang tenang bagi pensiunan karena tidak 
perlu memikirkan biaya untuk mendapat pelayanan kesehatan.

Maka tidak berlebihan visi Himpunantam Pusat 2022-2025 
terkandung empat kata kunci: sejahtera, sehat, bermanfaat 
dan berkontribusi, karena usaha-usaha Himpunantam ditujukan 
untuk mewujudkan hal tersebut. Arahan dari Pelindung dan 
Dewan Pembina, serta dukungan dari senior sangat diharapkan 
untuk terwujudnya cita-cita yang luhur tersebut.
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PRA MUSYAWARAH PUSAT (MUPUS)
& MUPUS LUAR BIASA
HIMPUNANTAM
TAHUN 2021 Agus Sudharto

1. PENGANTAR 
Alhamdulillah pada tanggal 15 Desember 2021 telah 
dilakukan Musyawarah Pusat Luar Biasa (MUPUSLB) 
Himpunantam. Hal ini merupakan MupusLB yang 
berbeda dengan Mupus sebelum nya, karena dilakukan 
pada saat masa pandemi, karenanya dilaksanakan 
secara online atau virtual. Walaupun demikian semua 
tahapan mengikuti Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga (AD/ART) Himpunantam. Karena itu 
hasilnya pun sudah sesuai dengan AD/ART. Untuk itu 
kami mengucapkan terima kasih kepada para senior 
Antam, managemen PT Antam Tbk., Instansi terkait, 
Pengurus Himpunantam Pusat dan Cabang serta 
anggota Pensiunan yang memberikan saran-saran 
dan dukungan moril maupun materiil, demi sukses 
nya acara Mupus LB Himpunantam 2021. Tidak lupa 
mohon maaf apabila ada hal-hal yang kurang berkenan. 
Semoga hasil MupusLB ini memberikan Himpunantam 
dan anggotanya menuju yang lebih baik.

2. DASAR DIADAKANNYA MUPUS
Sesuai Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
Himpunantam, Pasal 7 ayat 3 masa bakti Pengurus 
Himpunantam ditetapkan selama 3 (tiga) tahun, baik 
untuk Pusat, Cabang maupun Ranting. Sedangkan 
kepengurusan  periode tahun 2016 – 2019 sudah lebih 
3 tahun,  sehingga sesuai Anggaran Dasar sudah harus 
diadakan Musyawarah Pusat (Mupus).

3. DASAR MUPUS SECARA VIRTUAL
Karena adanya pandemi mulai tahun 2020 sampai 
sekarang, sehingga tidak memungkinkan diadakannya 
pertemuan tatap muka, maka Mupus diadakan 
secara virtual. Hal ini sudah mendapat persetujuan 
12 cabang dari 15 Cabang berarti 80% setuju Mupus 
Virtual. Dengan dasar tersebut maka Mupus dapat 
dilaksanakan secara virtual. Sebagai tindak lanjut dari 
persetujuan tersebut, dibentuk  panitia Mupus virtual, 
dan sebagai ketua nya Bp Poerwono Widodo.

4. DASAR MUPUS LUAR BIASA
Sebagai langkah awal, Panitia   Mupus  meminta 
masukan dan saran-saran dari mantan Direksi Antam 
dan para Senior, agar Himpunantam kedepan lebih 
baik dan dapat membantu para pansiunan. Untuk itu 

diadakan lima (5) kali pertemuan,  saran-saran dan 
masukan dari hasil pertemuan tersebut, sbb;

a. Agar Himpunantam dalam memperjuangkan 
kesejahteraan dan pelayanan kesehatan 
pensiunan, diperkuat organisasinya, dengan 
melibatkan ANTAM sebagai Pelindung, dan 
mantan direksi ANTAM sebagai Pembina yang 
masuk dalam struktur organisasi.

b. Mempertegas dan harmonisasi hubungan dengan 
ANTAM, Dapen, Yakespen ke dalam  AD/ART.

c. Agar Himpunantam dapat berperan dalam 
menjaga keharmonisan operasional ANTAM  
dengan lingkungan sekitar serta para pensiunan 
dan keluarganya.

d. Berusaha untuk mandiri

Berdasarkan saran-saran dan masukan diatas, 
implikasinya ada perubahan AD/ART.  Kalau terjadi 
perubahan AD/ART berarti harus MUPUS Luar Biasa. 
Karena sesuai AD/ART pasal 11 ayat  2,  Musyawarah 
Pusat Luar Biasa mempunyai kewenangan untuk 
mengubah Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga serta menilai pengurus dan anggota terhadap 
pelanggaran Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga. Selanjutnya berdasarkan alasan diatas Panitia 
Mupus  meminta persetujuan dari cabang-cabang, 
bahwa Mupus kali ini sekaligus sebagai Mupus Luar 
Biasa. Hasilnya  dari cabang 14 setuju diadakan Mupus 
sekaligus Mupus Luar Biasa, atau 93,3 % sehingga 
lebih dari 60% seperti yang dipersyaratkan Anggaran 
Dasar. Kemudian Pengurus Himpunantam Pusat 
merevisi Panita  Mupus menjadi Panitia  Mupus Luar 
Biasa. Dengan susunan Pantia sbb;

1. Ketua    : Poerwono Widodo
2. Sekretaris   : Agus Sudharto
   : Isnaini
3. Bendahara    : Alfian Hasyim
4. Sie. Pemaparan: : Harsono
   : Djohari Mulyana
5. Sie. IT  : Irwan
6. Sie. Umum   : Mudjari
   : Muharasih Malik
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5. PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN
Mupus sudah dipersiapkan mulai sekitar delapan bulan 
sebelumnya, seiring berjalanya waktu terus dilakukan 
persiapan dan pertemuan, agar Mupus berjalan dengan 
lancar dan menghasilkan keputusan terbaik bagi 
pensiunan.  Tema  yang di ambil dalam Mupus kali ini: 
“Menuju Himpunantam Sehat, Maju Dan Sejahtera”.

Mupus secara virtual belum pernah dilakukan 
sebelumnya sehingga belum ada rujukan bagaimana 
bisa dilaksanakan dengan cara yang efektif. Karena  
diadakan dalam waktu satu hari, untuk itu dibuatlah 
sekedul langkah-langkah sampai akhirnya bisa menuju 
hari H diadakanya Mupus. Untuk mengefektifkan dan 
memudahkan kordinasi antara Pusat dan Cabang, 
maka di buatlah grup Wa. anggotanya semua Ketua 
Cabang sebagai wakil pensiunan di cabang nya. 
Semua langkah-langkah yang akan dilakukan dan akan 
diputuskan di dalam Mupus terlebih dahulu di bahas 
dan mendapat persetujuan lewat komunikasi secara 
online tersebut. Dengan demikian pada waktu hari 
H  diadakanya Mupus sudah lebih lancar dan mudah 
diputuskan untuk disahkan.

Pelaksanaan MupusLB pada tg 15 Desember 2021 jam 
8.00 sampai jam 13.00 WIB, bertempat di Gedung 
Dana Pansiun Antam, Jl Tb Simatupang No 1 Lingkar 
Selatan, Jakarrta Selatan 

Yang  menjadi peserta pada Mupus Luar Biasa secara 
Virtual 2021 tersebut terdiri dari ;
a. Seluruh Pengurus Himpunantam Pusat.
b. Utusan setiap cabang dari 15 cabang yang diwakili 

oleh 1 (satu) orang sebagai juru bicara.
c. Para senior Antam dan
d. Undangan lainya

Penyandang dana untuk Mupus LB kali ini dari; 
Antam, Anak Perusahaan Antam,   Instansi terkait, 
para senior dan perorangan. Terkumpul dana Rp 
206.747.100,-sedangkan pengeluaran Rp 206.198.100,-
. Untuk itu kami dari Panitia mengucapkan terima kasih, 
semoga menjadikan reziki yang berkah. 

6. HASIL MUPUS LUAR BIASA
a. Pengesahan Laporan Pengurus Himpunantam 

Pusat

Untuk mendapatkan penilaian dari Pengurus 
Cabang terhadap kinerja Pengurus  Himpunantam 
Pusat 2016-2019, hasilnya sbb.:
Diterima : 11 cabang
Diterima dengan catatan : 3 cabang
Tidak diterima dengan berbagai alasan : 1 cabang

Kesimpulanya laporan Pengurus Himpunantam 
Pusat 2016-2019, diterima
dengan catatan2

b. Pengesahan Perubahan Anggaran Dasar dan 
Anggaran Rumah Tangga

Untuk melakukan perubahan AD/ART, dibentuklah 
Tim Perumus Perubahan AD/ART. Susunan Tim 
Perumus Perubahan AD/ART sbb.:

• Pembina      : Ir. Winardi MM
• Ketua merangkap anggota   : Poerwono Widodo

                                      : Hartono
• Sekretaris merangkap anggota : Agus Sudharto

• Anggota  : Eko Warman (Pongkor)
               : Iwan Darma (Pongkor)
                 : Harsono (Geomin)
                  : Wawan Hermawan (Bandung)
                 : Sudarmadji S (Kantor Pusat)
                : Prasetyo (Logam Mulia)
                : Sukiswo (Yogyakarta)
                : H. Arifin Abdi (Pomalaa)
                : Paulus Tonapa (Makassar)

Tim perumus perubahan AD/ART, untuk 
melaksankan tugasnya berusaha mendapatkan 
masukan dari para senior dan berdiskusi 
dengan anggota Tim. Diskusi terakhir  dilakukan 
secara virtual (zoom), untuk mendiskusikan dan 
memfinalisasikan draft perubahan AD/ART. Pada 
acara tersebut dihadiri oleh Pembina Tim Perumus 
Perubahan AD/ART Bp.Winardi dan dari cabang-
cabang. Hasil perubahan AD/ART tersebut telah 
disetujui oleh semua anggota Tim Perumus 
Perubahan AD/ART dan disetujui juga oleh 
Himpunantam Cabang.

Dalam sidang MUPUS LB perubahan AD/ART 
Himpunantam tahun 2021 disetujui dan selanjutnya 
disahkan oleh pimpinn sidang, sehingga dapat 
diberlakukan untuk Kepengurusan yang baru dan 
seterusnya

c. Pemilihan dan Pengesahan Ketua Formatur 
Himpunantam untuk Kepengurusan tahun 2022-
2025

Pemilihan Ketua Himpunantam ini berdasarkan 
Anggaran Dasar Himpunantam Pasal 9 ayat 2, 3 
dan 4. Karena MupusLB diadakan secara virtual, 
maka sebelumnya telah diedarkan format ke setiap 
Cabang untuk mengusulkan satu nama calon 
Ketua Formatur. Berdasarkan data yang masuk ke 
tim MupusLB, yang masuk 15 (lima belas) Cabang, 
dengan hasil sebagai berikut;

Nama ; Ir Denny Maulasa,MM : 13 (tiga belas) suara
Nama ; Hartono ST ,         : 1 (satu) suara
Nama ; Kurniadi SE, MM.        : 1 (satu) suara

Kesimpulanya berdasarkan pemilihan Cabang-
Cabang maka Bp. Ir. Denny Maulasa, MM. sebagai 
Ketua Fomatur Himpunantam dan sekaligus 
disahkan sebagai Ketua Himpunantam periode 
tahun 2022-2025 kemudian diberi waktu satu bulan  
untuk membentuk kepengurusan Himpunantam 
periode tahun 2022 -2025.

Demikian informasi mengenai MUPUS LUAR BIASA 
HIMPUNANTAM 2021, Selamat bertugas untuk Pengurus 
Baru dan  sukses untuk PANITIA MUPUSLB.
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Silaturahmi Pengurus Himpunantam, Dewan Pembina bersama Direksi ANTAM, 09 Maret 2022.
*Dari kiri ke kanan- Duduk: Nicolas D. Kanter (Dirut), Elizabeth Siahaan (Dir Keuangan), Dedi Aditya, Denny Maulasa.

Berdiri : Basar Simanjuntak (Dir SDM), Winardi, I Dewa Bagus Sugata (Dir Operasi Produksi), Kurniadi, Herman, Agus Sudartho,
Poerwono, Dolok Silaban ( Dir Pengembangan Usaha)

Sambutan dari Direktur SDM ANTAM

Sambutan dari Bpk. Bimo Budi Satriyo (Ketua Yakespenantam)

  Serah terima Pengurus Lama ke Pengurus Baru

Sambutan dari Bpk. Natali Lantip Susapto
(Direktur Utama DAPEN ANTAM)

Sambutan Ketua Terpilih

Foto bersama
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USAHA YKPAT BAGI 
KESEJAHTERAAN PENSIUNAN 
DISAMPAIKAN DALAM MUBES LB HIMPUNANTAM
Jakarta, 15 Desember 2021

~PENGURUS YKPAT 2021-2026~

~STATE OF AFFAIRS~

~FOKUS PENGURUS SAAT INI~

• Pengawas: Dimas Wikan Pramudhito
• Ketua: Kurniadi Atmosasmito

• Sekretaris: Denny Maulasa
• Bendahara: Ashur Wasif

1. Omzet menurun drastis saat pandemi
2. Pendapatan (dividen) dari RGA hanya sebesar 

Rp.800 Juta (2020)

3. POLIGIGI mengalami kerugian (2020)
4. PT MB, MA, MCG belum dapat menghasilkan 

pendapatan bagi YKPAT

Jika peluang usaha-usaha tersebut dapat di implementasikan, 
diharapkan YKPAT dapat memberikan kontribusi yang lebih besar bagi para pensiun

Mencari peluang bisnis untuk meningkatkan pendapatan YKPAT,
sehingga bisa memberikan kontribusi bagi para pensiunan,

dengan menggerakkan anak usaha YKPAT.

Existing 
Business
• RGA (share 20%)
• POLIGIGI (share 100%)
• PT MB (20%), MA (55%), 

& MCG (14,47%)

• Bisnis Batu Split di Pal
• PLTM Cikotok
• Konsultan Pertambangan

yang sedang dirintis.

Business
Opportunity

tt

Bisnis Batu
Split di Palu

Penjualan
Listrik

PLTM Cikotok

Konsultan 
Pertambangan

Penambangan Nikel
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SEJARAH 
BERDIRINYA 
DAPEN ANTAM
Bismillah..,
Izinkan tim Redaksi BP DAPEN ANTAM ini menyampaikan 
informasi tentang sejarah terbentuknya DAPEN ANTAM. 

Mengingat bahwa ternyata sudah sekian lama berdiri nya 
lembaga ini dengan segala dinamika kegiatan operasional 
dalam memenuhi visi dan misinya yaitu membayar manfaat 
pensiun (MP) tepat waktu, tepat jumlah dan tepat alamat/
sasaran. Terlebih saat ini dinamika kehidupan sosial politik 
ekonomi terkait wacana aturan kebijakan baru Pemerintah 
Kementerian BUMN tentang keberadaan DAPEN BUMN 
(termasuk PT Antam Tbk) dengan portofolionya sehingga 
perlu menjadi perhatian Pendirinya (direksi PT Antam Tbk).

Secara lembaga tidak ada yang berubah namun mungkin 
secara gaya dan pendekatan pembina (Direksi PT Antam 
Tbk) perlu ada komunikasi yang baik dan efektif antara 
Dewan Pengurus dan Dewan Pengawas, terutama goodwill 
yang mewakili Direksi PT Antam Tbk. 

Dan selanjutnya ada pepatah “tak kenal tak sayang”. 
Untuk mengenal lebih dekat lagi, mari kita simak bersama 
informasi normatif perjalanan kegiatan DAPEN ANTAM 
disampaikan sebagai berikut:

1. Sebelum berlakunya Undang-Undang No. 11 tahun 
1992 tentang Dana Pensiun, Dana Pensiun ANTAM 
berbentuk Yayasan dengan nama Yayasan Dana 
Pensiun Aneka Tambang, yang didirikan berdasarkan 
Akta Notaris Wiryono Djojosudarmo pengganti Raden 
Mas Soerojo Notaris di Jakarta. Pemegang Protokol 
Notaris Raden Mas Soerojo Almarhum, yang mendapat 
pengesahan Menteri Keuangan RI berdasarkan Surat 
Keputusan No.S.08/MK.II/1998 tanggal 24 Juli 1978.

2. Dengan berlakunya Undang-Undang No. 11 tahun 
1992 tentang Dana Pensiun, Yayasan Dana Pensiun 
Aneka Tambang menyesuaikan bentuk badan 
hukumnya menjadi Dana Pensiun Aneka Tambang 
berdasarkan Keputusan Direksi PT Aneka Tambang 
(Persero) Nomor 2.P/701/DAT/ 1997 tanggal 14 Juli 
1997 tentang Peraturan Dana Pensiun dari Dana 
Pensiun Aneka Tambang. Dimuat dalam Berita Negara 
RI tanggal 16 September 1997 nomor 74, Tambahan 
nomor 42 tahun 1997.

3. Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun ANTAM 
mengalami beberapa kali perubahan yaitu berdasarkan 
Direksi PT Antam Tbk Nomor 2.P/701/DAT/2000 
tanggal 4 Februari 2000 tentang Peraturan Dana 
Pensiun dari Dana Pensiun ANTAM. Pengesahan 
Menteri Keuangan RI Nomor 348/KM.17/2000 tanggal 
11 September 2000. Dimuat dalam Berita Negara RI 
tanggal 21 Nopember 2000 Nomor 93, Tambahan 
Nomor 84 tahun 2000. Perubahan terakhir berdasarkan 
Keputusan Direksi PT Antam Tbk No.96.K/774/
DAT/2013 tanggal 1 Mei 2013, tentang Peraturan 
Dana Pensiun dari Dana Pensiun ANTAM. Pengesahan 
Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 
No. KEP-606/NB.1/2013 tanggal 18 Nopember 2013. 
Dimuat dalam Berita Negara RI tanggal 6 Desember 
2013 Nomor 98.

4. Saat ini DAPEN ANTAM menanggung pembayaran 
manfaat pensiun (MP) sekitar 4000 orang pensiunan.

Demikian sekilas sejarah pendirian DAPEN ANTAM. 
Semoga bermanfaat bagi kita semua.

Sumber info: Website DAPEN ANTAM

Sumarno
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Jenis Pensiunan
Jumlah Peserta (orang) Presentase

30 Sep 20 30 Sep 21 30 Sep 20 30 Sep 21

Peserta Aktif 1.151 989 22,38% 19,68%

Peserta Pasif 3.970 4.018 77,19% 79,96%

Pensiun Tunda 22 18 0,43% 0,36%

Total 5.143 5.025 100% 100%

PROFILE PESERTA BERDASARKAN JENIS PESERTA

PERAN DANA PENSIUN TERHADAP PENSIUNAN
1. Melaksanakan pembayaran Manfaat Pensiun secara tepat waktu, 

tepat jumlah dan tepat sasaran
2. Mengembangkan dana dan berinvestasi sesuai peraturan dan 

ketentuan yang berlaku
3. Meningkatkan pemahaman peserta dengan cara melaksanakan 

sosialisasi kepada peserta

Untuk mendukung kegiatan diatas Dana Pensiun harus 
mengembangkan dana kelolaannya dengan cara berinvestasi pada 
Portofolio yang tepat dan aman, antara lain :

• Melakukan Switching obligasi existing dengan menjual di pasar 

sekunder untuk mendapatkan obligasi baru dengan imbal 
hasil yang lebih baik, sedangkan untuk obligasi korporasi yang 
harganya dibawah par akan dilakukan optimalisasi pricing dengan 
harga jual diatas par atau premium

• Melakukan efisiensi biaya
• Untuk investasi SBN tetap melakukan trading yang sifatnya 

terbatas untuk mendapatkan capital gain

Untuk mencapai peningkatan hasil investasi guna memberikan 
kenaikan Manfaat Pensiun, Dana Pensiun harus secepatnya mengganti 
instrumen Investasi yang kurang likuid menjadi instrumen investasi 
yang likuid (divestasi).
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Indonesia baru mempunyai undang-undang lingkungan 
tahun 1982. Sebelum tahun 1982 pembangunan di 
Indonesia tidak mempertimbangkan masaalah lingkungan, 
proyek-proyek dibangun hanya mempertimbangkan faktor 
teknis dan ekonomis. Pertimbangan faktor lingkungan 
baru wajib setelah adanya undang-undang lingkungan 
hidup, yaitu Undang Undang nomor 4 tahun 1982 tentang 
Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan 
Hidup. Pasal 16 berbunyi: Setiap rencana yang diperkirakan 
mempunyai dampak penting terhadap lingkungan wajib 
dilengkapi dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
(AMDAL) yang pelaksanaannya diatur dengan Peraturan 
Pemerintah. Peraturan Pemerintah tersebut baru keluar  
4 tahun kemudian, yaitu Peraturan Pemerintah nomor 29 
tahun 1986 tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 
(Amdal).

Semua rencana kegiatan atau usaha yang akan 
dilaksanakan/dibangun harus dilengkapi dengan studi: 
PIL (Penyajian Informasi Lingkungan); apabila tidak ada 
dampak penting cukup sampai pembuatan dokumen RKL 
(Rencana Pengelolaan Lingkungan) dan RPL (Rencana 
Pemantauan Lingkungan ). Apabila ada dampak penting 
maka dilanjutkan ke penyusunan KA (Kerangka Acuan ) dan 
ANDAL (Analisis Dampak Lingkungan) serta RKL dan RPL  
dan apabila dalam 5 tahun tidak dibangun maka dokumen 
AMDAL tersebut kedaluarsa.

Untuk tambang dan usaha kegiatan lainnya yang sudah 
berjalan wajib dilengkapi dengan dokumen SEMDAL 
(Studi Evaluasi Mengenai Dampak Lingkungan) yang terdiri 
dari: 1. PEL (Penyajian Evaluasi Lingkungan), 2. KA untuk 
SEL, 3. SEL (Studi Evaluasi Lingkungan), 4. RKL dan 5. 
RPL. Untuk bidang pertambangan dan energi pengujian 
dan penilaian dokumen Amdal dan SEMDAL dilakukan 
oleh Komisi Pusat Amdal Departemen Pertambangan dan 
Energi yang anggotanya terdiri dari tim teknis Departemen 
Pertambangan dan Energi dan instansi terkait. Wakil 
ANTAM ada di tim teknis ini. 

SEL pertambangan dan pengolahan bijih nikel Pomalaa 
dibuat tahun 1983  oleh Ditjen Pertambangan Umum 
Jakarta dengan Pak Sutandi alm. sebagai pimpinan 
tim. Dokumen SEL Pomalaa disetujui oleh Menteri  
Pertambangan dan Energi tanpa melalui sidang Komisi 
Pusat karena waktu itu regulasi Amdal belum lengkap, 
Peraturan Pemerintah nomor 29 tahun 1986 belum keluar.
Pada tahun 1985 ANTAM membentuk  Sub Direktorat K3 
dan Pengamanan Teknis dimana hal-hal yang berhubungan 
dengan lingkungan hidup menjadi tanggung jawab Subdit 
ini dengan bapak Ir. A. Oemar Daniel sebagai Kasubdit 
pertama. ANTAM adalah perusahaan tambang pertama 

yang mengajukan dokumen Amdal untuk disidangkan 
dihadapan Komisi Pusat Amdal Pertambangan. Tahun 1987 
ANTAM melakukan Studi AMDAL Proyek Penambangan 
Pasir Besi Kutoarjo di Jawa Tengah. Pasir besi Kutoarjo akan 
segera ditambang untuk memperkuat tambang pasir besi 
Cilacap yang saat itu cadangannya mulai menipis. Sesuai 
PP no. 29 tahun 1986 Subdit K3 dan Pengamanan Teknis 
membentuk tim penyusun PIL, KA dan Andal Pasir Besi 
Kutoarjo yang beranggotakan para ahli dari ANTAM sendiri 
dibantu oleh ahli lingkungan dari Universitas Sudirman 
Purwokerto. 

Di ANTAM baru ada dua orang yang mempunyai sertifikat 
Amdal B sebagai penyusun Amdal, yaitu pak Fachruddin 
Rizal alm. dan penulis. Anggota tim penyusun Amdal pasir 
besi Kutoarjo adalah: Pak A.O. Daniel alm. (Amdal A), Pak 
F. Rizal alm. (Amdal B), penulis (Amdal B), Pak Machfuddin 
(Amdal A), dokter Anum Hidayat, pak Supono alm. (UPB 
Cilacap), Sdr. Masruri, serta bapak Ir. Tarigan ahli Biologi 
dari Universitas Sudirman. Sehari sebelum sidang di Komisi 
Pusat Amdal DPE, ANTAM sebagai pemrakarsa membantu 
panitia komisi mempersiapan keperluan sidang. 

Untuk ruang sidang darurat, komisi meminjam ruang rapat  
Direktorat Jenderal Migas yang masih berkantor di gedung 
lama sebelum direnovasi, letaknya dibelakang Gedung 
DPE. Menjelang sidang berlangsung karena panitia sidang 
tidak mempersiapkan pembawa acara, ANTAM mengajukan 
ibu Ari Karnalin dari ANTAM sebagai MC. Dokumen Amdal 
yang disidangkan adalah: PIL, KA dan Andal Proyek Pasir 
Besi Kutoarjo. Alhamdullilah sidang berjalan lancar. Ini 
adalah sidang Amdal Pertambangan Indonesia yang 
pertama kali digelar oleh Komisi Pusat Amdal Departemen 
Pertambangan dan Energi. Sidang Amdal di depan Komisi  
Pusat Amdal DPE dilakukan dalam dua tahap. Tahap 
pertama yang disidangkan adalah dokumen PIL, KA dan 
Andal. Jika ke tiga dokumen ini sudah disetujui maka 
proyek sudah boleh dibangun. Kemudian tahap ke dua 
yang disidangkan adalah dokumen RKL dan RPL.

Sejak itu Subdit K3 dan Pengamanan Teknis ANTAM 
menginventarisir para ahli dengan berbagai disiplin ilmu 
yang ada di ANTAM untuk nantinya menjadi anggota 
tim Amdal usaha kegiatan pertambangan ANTAM. Untuk 
memperkuat subtim Fisik-Kimia, subtim Hayati dan 
subtim Sosekbud ANTAM menggandeng tenaga ahli dari 
Universitas setempat, para ahli dari Ditjen Pertambangan 
Umum (PU) serta Pusat Pengembangan Teknologi Mineral 
(PPTM) Bandung. Selain membuat Amdal untuk keperluan 
sendiri ANTAM juga membantu membuat Amdal untuk 
pihak ke tiga dengan bendera PT Udaya Antam sebagai 
wadah berbadan hukum. 

SIDANG PERDANA AMDAL
DI KOMISI PUSAT AMDAL PERTAMBANGAN Ibnu Hendratmoko

Himpunantam CKP Jakarta

Beberapa Dokumen Amdal yang pernah disusun oleh Tim Amdal ANTAM
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Tahun 1988  PT Udaya Antam melalui bapak Hadianto 
Martosubroto alm. diminta untuk membuat dokumen 
PIL, KA dan Andal Proyek Penambangan dan Pengolahan 
Bijih Emas Aluvial di Pulau Sangihe Sulawesi Utara oleh  
PT Meares Soputan Mining sebagai pemrakarsa. Yang 
berangkat ke lapangan dari Antam adalah: Pak A.O. 
Daniel alm., Pak F. Rizal alm., penulis, Pak Machfuddin, Pak 
Husen Alhadar alm., Pak Anum Hidayat, Pak Amazona alm. 
(geologis Geomin), dari Ditjen PU: Pak W. Tambunan, Pak 
Witoro Sumarno, dari Dinas Pertambangan Sulut: Pak Max 
Mamahit, dari Universitas Sam Ratulangi: Pak Bobby Polii 
dan Pak Elof Kathian Dhago.

Selesai mengerjakan Andal tambang emas Pulau Sangihe,  
tim Amdal ANTAM mulai menggarap SEMDAL dari tambang 
ANTAM yang sudah beroperasi. Masih di tahun 1988, tim 
Amdal ANTAM membuat SEL Unit Pertambangan Nikel P. 
Gebe dengan menggandeng pakar lingkungan Universitas 
Patimurta Ambon. Juga  di tahun 1988, tim Amdal ANTAM 
membuat Andal Proyek Penambangan dan Pengolahan 
Emas serta Mineral Ikutannya di Cikondang, Cianjur dengan 
menggandeng pakar lingkungan dari Ditjen PU dan PPTM. 

SEL Unit Pasir Besi Cilacap disusun pada tahun 1990 
dengan menggandeng pakar lingkungan Universitas 
Sudirman. Di tahun 1990 ANTAM membuat crash program 
untuk mendapatkan cadangan emas sebagai penerus 
tambang emas Cikotok yang cadangannya hampir habis. 
ANTAM akan melakukan eksplorasi di Wilayah Cagar Alam 
Gunung Halimun. Sebelum melakukan eksplorasi harus ada 
dokumen Penyajian Informasi Lingkungan (PIL). Tim Amdal 
ANTAM membuat  studi PIL untuk Eksplorasi Bahan Galian 
Logam Dasar dan Mineral Pengikutnya di Gunung Pongkor 
Leuwiliang dan di daerah Bayah, Lebak. 

Penyusunan PIL di daerah Bayah diparalelkan dengan 
penyusunan SEL Unit Pertambangan Emas Cikotok. Selain 
Pak Anum Hidayat ada tambahan anggota tim yaitu ibu 
Adrianita Faroek dan pak Gumelar alm. PIL untuk eksplorasi 
di Pongkor berlanjut ke studi Kelayakan dan Amdal (KA, 
Andal, RKL, RPL). Pongkor sukses menjadi tambang 
emas seperti yang ada sekarang ini. PIL eksplorasi bijih 
bauksit di Tayan dibuat masih pada tahun 1990. Anggota 
tim terdiri dari pak F. Rizal, penulis, pak Machfuddin, pak 
Anum Hidayat, ibu Adrianita Faroek dan dua orang pakar 
lingkungan dari PPTM yaitu ibu Siti Rafia Untung dan ibu 
Selinawati alm. 

Pada tahun 1991 keluar peraturan baru yang melarang 
pemrakarsa proyek menyusun dokumen Amdal sendiri. 
Juga keluar peraturan bahwa  dokumen Amdal yang terdiri 
dari PIL, KA, ANDAL, RKL dan RPL harus disusun  secara 
bersamaan dan diajukan ke Komisi Pusat Amdal secara 
bersamaan  sehingga nantinya hanya ada satu kali sidang. 
Maka sejak Juli 1991 penyusunan dokumen Amdal ANTAM 
dilakukan oleh perusahaan konsultan Amdal melalui lelang 
dengan ketua panitia lelangnya bapak TNP Sihombing. RKL 
dan RPL Penambangan Intan di Banjarbaru, Kalimantan 
Selatan serta RKL dan RPL Pengolahan dan Pemurnian 
Logam Mulia yang dibuat pada awal 1991 adalah studi 
Amdal terakhir yang dilakukan sendiri oleh ANTAM. 

RKL dan RPL Unit Pertambangan Pasir Besi Cilacap serta 
RKL dan RPL Unit Pertambangan Nikel Gebe disusun oleh 
konsultan Amdal pada bulan Oktober 1991. SEMDAL 
(PEL, KA, SEL, RKL, RPL) Unit Pertambangan Bauksit Kijang 
dibuat oleh perusahaan konsultan Amdal pada tahun 
1992 dan ANTAM hanya sebagai nara sumber. Batas akhir 
penyusunan dokumen SEMDAL adalah tanggal 5 Juni 1992, 

yaitu 10 tahun sesudah diundangkannya UU nomor 4 tahun 
1982, tetapi karena waktu itu masih banyak perusahaan 
tambang yang belum selesai menyusun SEMDAL maka 
pemerintah  memperpanjang batas waktunya.

RKL dan RPL penambangan dan pengolahan bijih nikel 
Pomalaa baru selesai disusun oleh konsultan Amdal 
pada bulan Februari 1992. Seluruh dokumen Amdal dan 
SEMDAL untuk kegiatan penambangan dan pengolahan 
yang dilakukan ANTAM selesai dalam tahun 1993. SEMDAL 
P.T. Freeport Indonesia baru selesai disidangkan pada bulan 
September 1993. Sidang Amdal proyek penambangan 
dan pengolahan tembaga serta mineral ikutannya oleh PT 
Newmon Nusa Tenggara Timur terjadi pada tahun 1993.   
Sidang dilakukan  berkali-kali karena tim teknis perlu 
kepastian dan keyakinan bahwa pembuangan tailing ke  
dasar laut adalah aman. Teknologi ini sebelumnya belum 
pernah  ada di Indonesia.

Sejak tahun 1991 para anggota tim Amdal ANTAM tidak 
diperbolehkan  lagi ikut menyusun studi Amdal milik Antam 
tetapi masih diperbolehkan mengerjakan studi Amdal untuk 
usaha kegiatan bukan milik ANTAM. Dengan menggunakan 
bendera PT Udaya Antam anggota tim Amdal ANTAM 
masih sering mendapat tawaran untuk mengerjakan Amdal 
perusahaan tambang milik pihak ke tiga. Tahun 1993  PT 
Udaya Antam telah menyusun dokumen Amdal (PIL, RKL 
dan RPL untuk kegiatan yang tidak ada dampak penting) 
usaha kegiatan Pabrik Pembuat Peralatan Baja di desa Beji, 
Kecamatan Beji, Kabupaten Pasuruan. Sebagai pemrakarsa 
adalah PT Universal Steel Prima Industries. Waktu itu 
anggota tim terdiri dari Pak Sutarjo alm. (Amdal A), penulis  
(Amdal B), Pak Machfuddin (Amdal B) dan Pak M. Tjahjono 
(Amdal B, ahli Biologi). Pada tahun yang sama (1993), PT 
Udaya Antam juga mendapat kepercayaan untuk menyusun 
SEMDAL (PEL, KA, SEL, RKL, RPL) Pertambangan Aspal 
Buton di Pulau Buton, kecamatam Pasar Wajo, kabupaten 
Buton, propinsi Sulawesi Tenggara dengan pemrakarsa 
PT Sarana Karya. Anggota tim yang berangkat adalah 
Ibu Selinawati alm. dan Ibu Siti Rafiah Untung (keduanya 
ahli lingkung dari PPTM), Pak Zulkarnain, Pak Samsi 
Djamiun alm. dan Pak Paryono (ketiganya dari ANTAM), 
Pak Bambang Yunianto dan Pak Nendaryono, keduanya 
sebagai nara sumber dari P.T. Sarana Karya.  Sejak itu PT 
Udaya Antam tidak aktif lagi sebagai penyusun AMDAL 
karena para ahli yang berasal dari karyawan aktif PT Antam 
sudah disibukkan dengan rutinitas tugas kantor. 

Demikian  cerita tentang AMDAL pada awal diundangkannya 
undang-undang lingkungan hidup. Dokumen Amdal 
adalah syarat mutlak yang harus ada untuk membangun 
usaha kegiatan apapun.  Semoga tulisan ini dapat memberi 
pemahaman tentang keberadaan Amdal di Indonesia. 

Catatan:
• 1985-1998, penulis bertugas di Subdit K3 dan 

PengamananTeknis.
• 1991-1998, penulis sebagai anggota tetap Komisi 

Pusat AMDAL Pertambangan.
• 1992, penulis sebagai anggota Tim Pengarah Usaha 

Pertambangan Dalam Wilayah Cagar Alam Gunung 
Halimun. SK Dirjen PU No. 147.K/702/D,DJP/1992.         

• 1993, penulis sebagai anggota Panitia Teknik Standar 
Pertambangan Umum. SK Dirjen PU No.953.K/702/D.
DJP/1993.

Jakarta, 05 Januari 2022.
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Assalamualaikum wr wb, salam sejahtera bagi kita semua. 
Kami dari Himpunantam Kijang, pada hari Rabu tanggal 
28 Desember 2021 mulai pukul 08.30 sd 11.45 WIB (diikuti 
sekitar 50 Pensiunan)  menyampaikan kegiatan sbb :

1. SILATURAHMI PENSIUNAN ANTAM KIJANG di 
Kantor Himpunantam/ Mess Pesanggrahan ANTAM 
diawali dengan :

• Pembukaan  oleh Protokol oleh Ibu Hj Rochania AA
• Pembacaan Do’a oleh Pak Mujiono
• Sambutan Ketua Himpunantam oleh Rasino 
• Ramah tamah antar pensiunan ANTAM 
• Arisan Bulanan
• Istirahat dan foto bersama 
• Penutup

Acara sesuai Prokes (masker, hand sanitizer dll)

2. MENGUNJUNGI PENSIUNAN ANTAM YANG SAKIT 
diantaranya yang di rumah dan di Klinik Yakespen:

a. Bapak Sa’adan Manan sakit stroke di rumah 
semasa tugas bekerja di RS ANTAM Kijang.

b. Bapak H. Paijan Sadino pasca operasi, di rumah. 
Saat tugas di Bagian Perkapalan ANTAM Kijang.

c. Bapak Penjol sakit lutut dll di rumah. Saat bekerja 
di Bagian Perkapalan ANTAM Kijang.

d. Bapak Uki Basuki sakit pasca operasi dirawat di 
Klinik Yakespen. Saat bekerja di Bagian PP, dan 
Operator Wheel Loader.

e. Bapak H. Sudarmojo sakit infeksi kaki. Saat bekerja 
di Pengadaan ANTAM Kijang.

Kami ucapkan terima kasih kepada para hamba Allah 
(Pensiunan ANTAM Kijang) yang telah memberi bantuan 
baik materiil dan moril berupa do’a. semoga bernilai pahala 
di hadapan Allah SWT Aamiin Yaa Robbal Aalamiin...

BERBAGI RASA 
SESAMA PENSIUNAN 
ANTAM KIJANG Rasino

Penyerahan sumbangan dari hamba  Allah di luar Kijang
(transfer dari Jakarta).

Bapak H. Paijan Sadino.

Bapak Sa’adan Manan yang sedang terbaring sakit stroke.

Bapak Penjol di rumah

Sebagian peserta  Silaturahmi-Arisan di depan Gedung Mess Pesanggrahan (tepi laut)
nampak Pulau bekas tambang yaitu Pulau Dendang dan Pulau Angkut.
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Terima kasih, kami dari Kijang tidak bosan untuk 
menyampaikan kegiatan/ tulisan yang mungkin bermanfaat 
bagi kita wabil khusus para Pensiunan ANTAM. Dan pada 
hari ini kami juga melaporkan kegiatan di Kijang (klinik, 
pensiunan, masyarakat dan anak usia 6-11 tahun) terkait 
suntikan vaksin. Semoga ini juga bisa menjadi bagian 
berita di Buletin yang kita cintai  Aamiin

INFORMASI KEGIATAN 
KLINIK MEDIKA YAKESPEN ANTAM KIJANG
1. Selasa 4 Januari 2022, Pukul 08.00 WIB s/d 11.00 WIB 
dilaksanakan Rangkaian kegiatan: VAKSINASI MASSAL  
UNTUK PENSIUNAN ANTAM, MASYARAKAT UMUM  
DAN ANAK ANAK USIA 6-11 TAHUN (TAHAP III) di Klinik 
Medika Yakespen Utama, Jl. Tanah Kuning Kijang Kota. 
(depan Mini Market Super Jass) yaitu Vaksin Cinovac (China)

2. Hadir di lokasi: 
• Pengurus Himpunantam Kijang 
• Kapolsek Bintan Timur diwakili Babin Kamtibmas  
• Babinsa Bintan Timur 
• Babinmas Kamla Bintan Timur.
• Ketua Medika Yakespen Utama 
• Kepala Klinik Medika Kijang
• Para dokter dan perawat 
• Petugas Keamanan Klinik
• Dibantu Tenaga administrasi dan medis SMK Kesehatan 

3. Uraian kegiatan/kejadian/Kronologis : 
• Diawali pendaftaran 
• Antrian panggilan di ruang tunggu
• Mengecek data administrasi dan konfirmasi  kesehatan 

• Screening kesehatan, riwayat penyakit berat jika ada.
• Kemudian tahapan Vaksinasi. Para peserta yang sudah 

di vaksin agar istirahat di Ruang Tunggu selama satu 
jam baru boleh pulang. 

• Kegiatan Vaksinasi
• Lanjutan dari Pensiunan ANTAM yang baru 1x suntik.
• Masyarakat Umum dan Anak-anak usia 6-11 tahun.
• Melayani Pensiunan ANTAM yang berobat jalan.
• Pelayanan suntikan digabung dengan masyarakat 

umum dan Anak- anak. 
• Semua rangkaian kegiatan ini dilaksanakan  dengan 

“PROTOKOL KESEHATAN”

4. Target dan realisasi, sebenarnya kegiatan ini adalah 
membantu program Vaksinasi dari Pemerintah dan 
masyarakat sehingga tidak ditentukan target, namun 
tergantung partisipasi masyarakat. Dan kegiatan ini telah 
dimulai sejak bulan Desember 2021 setiap hari Selasa dan 
Jum’at pukul 08.00 s/d 11.00 WIB. Dengan realisasi sbb:
 
• Setiap minggu rata-rata 100 orang. Sehingga satu 

bulan berjumlah 400 orang terdiri dari 300 orang 
dewasa dan 100  diataranya adalah anak-anak usia 6-11 
tahun. Kegiatan Program Vaksinasi ini akan berlanjut 
untuk tahun 2022.

Demikian semoga bermanfaat.
Terimakasih

Bpk. H. Sudarmojo di Klinik Medika Yakespen Kijang.

Para Petugas Klinik sedang diberikan pengarahan
oleh dr. Reza Fadillah.

Bpk. Uki Basuki Pensiunan ANTAM Kijang masih di rawat
di Klinik Medika Yakespen Kijang. 

Ketua Himpunantam Kijang memberi semangat 
kepada anak-anak usia 6-11 tahun sebelum di suntik

15Buletin Purnantam Edisi 78



Bismillah...,
Amal merupakan perwujudan dari sesuatu yang menjadi 
harapan jiwa. Bentuknya bisa berbagai rupa, baik berupa 
ucapan, perbuatan, maupun getaran hati. Nilai suatu amal 
berdasarkan pada niat. Sebab, demikianlah Allah SWT 
menilainya. 

1. Amal jariah berarti ‘perbuatan yang berkelanjutan.’ 
Nama lainnya adalah wakaf. Kata itu berasal dari waqafa 
yang berarti ‘menghentikan, mengekang, atau menahan.’ 
Amal jariah disebut wakaf karena benda yang jadi objeknya 
ditujukan bagi kemaslahatan umum dan agama.

Pahala amal jariah tidak akan terputus walaupun pemberinya 
sudah meninggal, selama benda yang diamalkan tersebut 
masih memberikan manfaat bagi kepentingan umum. Hal 
ini sesuai sabda Rasulullah SAW, Bila anak Adam meninggal 
dunia, terputuslah amalnya, kecuali tiga (hal): sedekah 
jariah, ilmu yang diambil manfaatnya, dan anak saleh yang 
mendoakan orang tuanya” (HR Muslim).

Jariah berasal dari kata jara yang artinya mengalir tidak 
putus-putusnya. Maka agar manfaatnya berlangsung abadi, 
harus dikelola dengan baik. pengelola amal jariah adalah 
badan wakaf.

2 . Amal ibadah, berarti perbuatan pengabdian. Ibadah 
berasal dari kata abada yang berarti melayani, mengabdi, 
dan menyembah. Perintah untuk beribadah terdapat dalam 
Al-Qur`an surat Adz Dzaariyaat ayat 56:

“Aku tidak jadikan jin dan manusia kecuali agar mereka 
mengabdi kepadaku.”

Ibadah hanya ditujukan kepada Allah SWT sesuai firman 
Allah SWT dalam Al-Qur`an surat Az-Zumar ayat 11:

“Katakanlah, bahwasanya aku diperintahkan menyembah 
Allah seraya mengikhlaskan ketaatan
kepada-Nya.”

Ibadah juga mesti didasarkan pada perintah dari Allah SWT 
melalui Rasul-Nya, Muhammad SAW.

3 . Amal saleh. Amal saleh meliputi semua perbuatan, 
lahir maupun batin, yang berakibat pada hal positif atau 
bermanfaat. Amal saleh bisa mencakup pengertian amal 
jariah dan amal ibadah. Amal bisa diterima dan bisa pula 
tidak diterima oleh Allah SWT. Syarat diterimanya amal 
ibadah ada dua. Pertama, amal dilakukan dengan Iman 
kepada Allah. Kedua,ikhlas tanpa pamrih untuk amal 
ibadah dalam arti khusus seperti shalat, zakat, ibadah, 
haji, puasa, dan sebagainya harus dilakukan sesuai dengan 
tuntunan Al-Qur`an dan hadis. Ketiga ittiba’ atau mengikuti 
seuasi yang dianjurkan dalam sunnah-sunnah Rasulullah 
shalallahu ‘alaihi wassalam.

Ada beberapa perbuatan yang bisa merusak amal. Pertama 
adalah riya, yaitu beramal bukan ditujukan kepada Allah 
SWT, melainkan agar dilihat orang lain. Kedua tasmi, yaitu 
menceritakan amalnya kepada orang lain dengan tujuan 
yang sama dengan ria. Ketiga, beramal ibadah dalam arti 
khusus namun tidak sesuai dengan tuntutan Al-Qur`an dan 
hadis. Keempat, beramal dalam arti umum yang tidak 
didasarkan pada ilmu pengetahuan/syariat islam.

Wallahu a’lam bisshawab.

Ustadz Syahrial Syah

AGAMA ISLAM 
ADALAH AGAMA 
BERAMAL
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Kata pengantar Redaksi BP :
Artikel tausiah ini sangat menarik dan unik. Tulisan nya 
sangat informatif dan inspiratif serta selalu kontekstual 
pada era informasi terbuka di medsos yang kadang tidak 
edukatif. Silahkan membaca tausiah ini semoga dapat 
menjadi bahan perenungan kita semua.
-------------
Diawal tausiyahnya Jazir mengutip perkataan Soekarno 
Presiden I RI pada waktu itu mengenai ungkapan “Jali 
Merah”untuk mengingatkan para jamaah mengandung 
arti jangan sekali-kali melupakan sejarah. Yang kemudian 
diplesetkan oleh Mr. Ali Sastro Amijoyo menjadi “Jas 
Merah”. Sejarah menurutnya, adalah guru bagi mereka 
yang akan mengarungi kehidupan. Kalau orang memahami 
sejarah pasti visi yang akan diarungi adalah jauh dibanding 
orang yang tidak memahami visi sejarah. Hal ini diibaratkan 
dengan orang yang sedang memanah, yaitu semakin 
jauh dia menarik busur, semakin jauh jangkauan anak 
busurnya yang akan diraih sehingga dia tidak akan terantuk 
melakukan kesalahan-kesalahan yang sebelumnya. Hal 
ini sesuai dengan tema yang diusung dalam pengajian 
ini adalah “Bagaimana Menjaga Keutuhan Umat Dalam 
Kebhinekaan“.

Menurutnya, kita sejak dahulu disatukan bukan karena 
adanya kesamaan etnis, namun bangsa Indonesia ini 
dibentuk karena kesamaan perasaan rasa senasib dan 
sepenanggungan, kemudian timbullah hasrat yang 
menyala-nyala untuk hidup terhormat. Maka hasrat 
kesamaan tersebut dituangkan dalam dasar Negara kita 
yaitu Pancasila. Dicontohkan Dalam sila Pertama Pancasila, 
yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa adalah merupakan tauhid. 
Menurut Soekarna , jika nilai tauhid itu menyala-nyala 
dan berkobar-kobar, maka akan berkobar pula dalam 
dada bangsa Indonesia, sehingga bangsa Indonesia akan 
menjadi bangsa yang tidak pernah mati.

Di bagian lain Jazir ASP mencontohkan bagaimana Jendral 
Besar Soedirman dalam mengusir penjajah Belanda pada 
waktu itu. Beliau selalu bisa menyingkirkan onak dan duri 

sehingga tidak bisa tertangkap oleh musuh. Ada tiga kunci 
yang dilakukan Oleh Soedirman waktu itu, yaitu : beliau 
selalu dalam keadaan suci (dalam keadaan berwudhu), 
apabila batal wudhunya dia selalu mengulanginya. Yang 
kedua adalah selalu melakukan sholat di awal waktu dan 
jihad menegakkan kebenaran. 

Dalam sejarah bangsa Indonesia telah dicontohkan oleh 
Pangeran Diponegoro dalam memimpin perang dengan 
cara menyatukan berbagai potensi umat dalam menghadapi
kesewenang-wenangan kekuasaan Belanda pada waktu 
itu. Kita dulu mengalami “devide at empera” yaitu politik 
memecah belah dan menguasai. Sedangkan saat ini di 
dunia internasional sedang menghadapi “Chicken Game”. 
yaitu banyak negara sedang saling menyombongkan 
diri dan saling “memathuk” diantara mereka, ini terlihat 
diantara kekuatan Amerika dan Cina.

Politisi di Negara kita belum berorientasi pada Pancasila, 
yang terlihat mereka masih merupakan cabang-cabang di 
negeri sana, katanya. Apalagi setelah reformasi, Pancasila 
dipinggirkan dari pergaulan di negeri kita. Padahal 
Pancasila merupakan tali pengikat bagaimana bangsa dan
Negara. Atas dasar itu Negara dan bangsa Indonesia ini 
didirikan. Kita telah memarginalkan hal itu sejak reformasi. 
Sehingga kita dapat merasakan keretakan-keretakan terjadi 
di tengah bangsa ini sangat besar.

Menurutnya, kita sejak dahulu disatukan bukan karena 
adanya kesamaan etnis, namun bangsa Indonesia ini 
dibentuk karena kesamaan perasaan. Akhirnya Jangan 
sekali-kali melupakan sejarah. karena dengan mempelajari 
sejarah kita dapat pelajaran yang berharga untuk 
menghadapi keadaan/permasalahan pada saat ini, agar 
kita tidak mengulangi kesalahan di masa lalu.

Demikian hal ini disampaikan semoga bermanfaat bagi kita 
semua aamiin.
Wassalam

KEUTUHAN UMAT 
ISLAM DALAM 
KEBHINEKAAN
Oleh :
Ustadz Jazir ASP -
Takmir Masjid Jogokaryan
& pengamat sejarah.
(Masjid Jogokaryan adalah masjid yang fenomenal di Yogyakarta)
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Pegawai yang memasuki masa Pensiun
Periode Januari s/d Maret 2022

No NPP Nama Jenis Kelamin Kantor/Unit Bisnis Tgl Pensiun

1 10 0076 6732 Risono ( Tunda Realisasi) Lk Kantor Pusat 1 Februari 2022

2 16 9466 6317 Ato Suharto Lk UBPE Pongkor 1 Februari 2022

3 30 0566 6840 Arjinal Lk UBPN Pomalaa 1 Februari 2022

4 30 9466 5930 Drs. Musram Ma'ruf Lk UBPN Pomalaa 1 Februari 2022

5 30 9066 5686 Deodorus Pangngala Lk UBPN Pomalaa 1 Februari 2022

6 30 9566 6496 Yosep Tangke Lk UBPN Pomalaa 1 Maret 2022

7 16 9466 6206 Mishud Ansori, S.E. Lk Kantor Pusat 1 Maret 2022

8 10 9366 5831 Ibrahim, SH Lk Kantor Pusat 1 Maret 2022

9 11 8966 4745 Sukardi Lk Logam Mulia 1 Maret 2022

10 30 9566 6391 Yusup Lk UBPN Pomalaa 1 Maret 2022

11 11 9271 6526 Neng Suratmi Ningsih i/d Boima Alos (JD Aktif) Pr Logam Mulia 1 Maret 2022
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*Data sesuai kelengkapan yang diterima Bidang Adm & Kepesertaan Periode 
Januari s/d Maret 2022

Pegawai yang telah mendahului kita
Semoga amal bakti selama hidup diterima oleh Tuhan Yang Maha Esa

& keluarga yang dtinggalkan tetap sabar dan tabah

No Nama Kantor/Unit Bisnis Tgl. Meninggal Tgl. Lahir
1 Syarifuddin Siregar UBP Kijang 04 May 2018 16 Juni 1939

2 Ibrahim Abdul UPN Pomalaa 19 November 2020 25 September 1948

3 Naim PE&PEP Cikotok 04 Juni 2021 05 April 1940

4 Sumardi Sudirman Geomin 04 Juli 2021 06 November 1958

5 Abbas Husain R. UBPN Pomalaa 16 Juli 2021 13 Februari 1959

6 K.A. Zainuddin UPB Kijang 21 Juli 2021 01 Mei 1944

7 Yunus Nomba UPN Pomalaa 30 Juli 2021 15 Februari 1932

8 Ruben Samma Rondong UBPN Pomalaa 11 September 2021 15 Februari 1954

9 Drs. Muzaini UBPN Pomalaa 02 November 2021 01 Desember 1950

10 Padu UPN Pomalaa 10 November 2021 12 Januari 1943

11 Drs. M. Arsyad Mappewajo UBPN Pomalaa 18 November 2021 21 Mei 1960

12 Mustari UBPN Pomalaa 19 November 2021 20 Juni 1953

13 Budiyatno UBPE Pongkor 07 Desember 2021 29 Juni 1952

14 Salim Noor UBPN Pomalaa 06 Desember 2021 01 Desember 1940

15 Miswan Kamsuri UBPB Kijang 14 Desember 2021 17 Januari 1962

16 Djamsah UBPE Pongkor 15 Desember 2021 06 Oktober 1957

17 Raja Semaun UPB Kijang 17 Desember 2021 01 Januari 1948

18 Umar Abdulrachman UBPN Operasi Gebe 06 Januari 2022 03 Maret 1952

19 Thamrin Gani UBPN Pomalaa 08 Januari 2022 10 Oktober 1950

20 Tanuri Logam Mulia 08 Januari 2022 31 Desember 1953

21 Muhammad Nur Kamarullah UBPN Operasi Gebe 09 Januari 2022 15 September 1946

22 Karamang UBPN Operasi Gebe 09 Januari 2022 01 Desember 1950

23 M. Dirham Supu UBPP Besi 16 Januari 2022 31 Agustus 1949

24 Yoyo Sutiryo Logam Mulia 18 Januari 2022 25 Oktober 1965

25 Alwi Wikrama, BE Logam Mulia 21 Januari 2022 04 April 1942

26 A. Kandos UBPN Pomalaa 22 Januari 2022 01 Desember 1954

27 Petrus Rante UBPN Pomalaa 29 Januari 2022 01 Desember 1955

28 Adjuh PE&PEP Cikotok 31 Januari 2022 01 Januari 1925

29 H. Achmad Djazhari Sirajudin UBPN Pomalaa 13 Februari 2022 25 Februari 1956

30 Omad PE&PEP Cikotok 13 Februari 2022 12 Juni 1943

31 Sa'adan Manan UBPN Pomalaa 19 Februari 2022 01 Desember 1962

32 Sila Battu UBPN Pomalaa 20 Februari 2022 01 Desember 1945

33 Azhar Darwis, SE Kantor Pusat 20 Februari 2022 21 Oktober 1948

34 Iman Saridjo Geomin 20 Februari 2022 25 Juli 1959

35 Lancong Rohadi UPE Cikotok 21 Februari 2022 11 Januari 1959

36 Sugeng Ardhi UBPN Pomalaa 24 Februari 2022 01 Juli 1954

37 Ukat Kantor Pusat 25 Februari 2022 13 Februari 1934

38 M. Kalfarange, BA UBPE Pongkor 28 Februari 2022 17 September 1939

39 Paulus Tjamme UBPN Sultra 03 Maret 2022 15 September 1939



Gedung Aneka Tambang
Jl. Letjen TB. Simatupang No. 1
Tanjung Barat, Jakarta 12530
 Indonesia

www.dapenantam.com


